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ABSTRAK

HERLINA. 10519226014. 2018. Implementasi Tata Tertib Sekolah dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA DDI Maspul Kecamatan Lamuru
Kabupaten Bone. Dibimbing oleh Mawardi Pewangi, dan Nurani Azis.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi tata
tertib sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA DDI Maspul.
Untuk mengetahui bagaimanay kendala yang di hadapi dalam
mengimplementasikan tata A sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di P) tuk mengetahui bagaimana

Iﬂlu Mtas |kan tata tertib sekolah
i g rm
/ Qf':" N r,.KAS“

R
\H hr/ v
W; r-%:%m( .% S i J jﬂ 1;/earltillltj

Vaspul ada
i kurangnya

sah yang meliputi
f pihak sekolah
meningkatkan

an tata tertib

setiap kelas, serta sosialisasi yang dilakukan oleh wakamad kesiswaan
tentang tata tertib pada saat upacara.

Kata Kunci : Tata Tertib, Kedisiplinan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat sekarang ini, pendidikan di Indonesia sudah mengalami

kemajuan. Kemajuan te d||hat dari pembangunan gedung
sekolah, baik sekolah.e

dan juga dapat dilihat
dari segi kurikule M
ditunjang .'/“‘3- PKAS'S"I 4’ , _

o= \\d‘lﬂ;f// -

L ‘Vp‘mﬁ -5'., ﬁf/

seutuhnya,
mempunyai p kelangsungan
pembangunan bangsa yang sedang berkembang ini, maka untuk

mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan wadah pendidikan formal yang

banyak (kuantitas) dan sekaligus bermuatan kualitas.

1 UU RI No 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Sinar Grafika, Jakarta,
2010, h. 1



Pencapaian tujuan pendidikan erat hubungannya dengan disiplin.
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dengan disiplin, orang menjadi
berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat yang dibuktikan dengan
tindakan disiplinnya sendiri. Sesudah berlaku dengan disiplin, seseorang
baru akan dapat merasakan bahwa disiplin itu pahit, tetapi buahnya

manis.

Q ; o -
\ ‘?ﬂ{-ﬁ@jnm h!"") ' didikan maupun

aplikasinya ehidupa g arus dioptimalkan dengan

melalui bentuk implementasi peraturan, di sini dalam pelaksanaan sekolah
melibatkan semua guru terutama guru BK. Karena guru BK merupakan
pendidik yang berperan penting mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
peraturan sekolah serta masalah-masalah kesiswaan. Guru BK berperan

sebagai pembina atau pembimbing mengenai masalah-masalah yang



dihadapi siswa. Perkembangan kemampuan siswa secara optimal untuk
berkreasi, mandiri, bertanggung jawab dan memecahkan masalah
merupakan tanggung jawab yang besar dari kegiatan pendidikan.

Siswa tidak disiplin atau melanggar tata tertib sekolah akan
berengaruh terhadap belajarnya. Disiplin harus ditumbuhkan di hati anak
sehingga meraka mempunyai a dirinya. Tanpa adanya upaya
penanaman disiplin p -r/ zCilwkemungkinan keberhasilan
pendidikan a /pgs MUHAJ’_\L_ an dan hambatan

/ Q\M(AS 5‘44, f?

\\\i‘hh jf%

m. N ,J"‘i’.;_., i

ilmu dan menemukan ja g g ikhluk terpelajar.

Dengan adanya tata tertib serta sanksi yang ditetapkan sekolah
terhadap siswanya, akan melahirkan suatu pendidikan yang lebih baik dan
akan melahirkan generasi yang bertanggung jawab. Disinilah letak

tanggung jawab sekolah dalam menciptakan tata tertib sekolah yang

sesuai menurut aturan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan betul-



betul mengarah kepada pendidikan efektif dan efesien. Oleh karena itu
sekolah dapat menciptakan tata tertib yang mempunyai sanksi atau
hukuman yang bersipat manusiawi yang dapat mendorong siswa kearah
kedisiplinan yang tinggi. Dengan demikian siswa termotivasi meningkatkan

prestasi belajarnya dan menjaga nama baik sekolahnya. Oleh karena itu

tata tertib sekolah harus bersj tif yang bisa membantu dan

menyentuh hati ke ' nOwakan mendorong kreatifitas
: ‘p,ﬁ‘ Mu’tﬂfn\ pada akhirmnya siswa
M WKAS 4!\
akan meremt: Q" q‘l}.. ' "S}.f‘. 294 Pantisia
W 4

A

o= "@\\\d‘hﬁf/é

e R L
Y S

Rk

yang dapat

L
(G

Japat mengamobil
kesimpulan bahwa setiap peraturan yang dilanggar akan mendapatkan
sanksi. Ayat tersebut erat kaitannya dengan peraturan madrasah, dimana
setiap siswa yang melanggar peraturan maka harus diberikan sanksi

berdasarkan tingkat pelanggaran yang dilakukan.

2 Kementerian Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya (Bandung : Media Fitrah
Rabbani 2012) h,178



Setiap lembaga pendidikan memiliki peraturan, dengan peraturan
sekolah diharapkan siswa dapat mengetahui, menghayati dan melaksana-
kan tugas dan tanggung jawab sebagai siswa. peraturan sekolah adalah
tata tertib dimana para guru staf sekolah dan siswa yang tergabung dalam
sekolah tunduk dan patuh kepada peraturan-peraturanyang telah
ditetapkan dengan sena ajiban untuk mematuhi peraturan
sekolah sangatlah pentia \ . sekolah, guru-guru dan

/ng MIJ . \ an bekerja dengan

tenaga 6{‘:‘ KAS
disiplin. ST, memaL Agkapke )
A

Mengingat pe
kegiatan terutama disiplin belajar, sehingga dapat dikatakan bahwa
kedisiplinan di sekolah merupakan alat yang penting atau pendorong
dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Disinilah

semua guru di MA DDI Maspul berusaha memberikan contoh dan

3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Rineka Cipta,
2003.h. 67



dorongan dalam melaksanakan peraturan sekolah guna meningkatkan
kedisiplinan siswa.

Dengan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Implementasi Tata tertib Sekolah Dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA DDI Maspul Kec. Lamuru

Kab. Bone”. Peneliti akan me .H bagaimana penerapan tata

tertib serta bagaima . madrasah, karena di

éf.\uu MUHQ r tata tertib yang
@w S i,.,’%.q\

ﬁi:' adrasah itu sendiri
f

>ntasikan Tata tertib

Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MA DDI Maspul
Kec. Lamuru Kab. Bone?

3. Bagaimana usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam

Mengimplementasikan Tata tertib Sekolah dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Siswa MA DDI Maspul Kec. Lamuru Kab. Bone?



C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Implementasi Tata tertib Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
Di MA DDI Maspul Kec Lamuru Kab Bone. Sedangkan lebih khusus lagi

sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji peneliti, maka penelitian ini

%

bertujuan untuk mendesk 1. menganalisis tentang:

1.

teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis

a. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca mengenai
implementasi tata tertib dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA

DDI Maspul Kec. Lamuru Kab. Bone



b. Untuk dijadikan sebagai salah satu bahan perbandingan dan bahan
tambahan bagi penelitian lain yang meneliti masalah sejenis.
2. Secara Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi siswa agar selalu mematuhi dan

an proses pendidikan, serta
masukan bagi kepale ydra, pendidik dalam usaha

Y
meningkat Sip) P?ﬂggA\ edisiplinan  dalam
peraturan/ta q* 4
| / go é

Ih{? 7
- A

melaksanakan

peraturan/tata tertib sekolah de







BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Implementasi Tata Tertib Sekolah
Implementasi merupakan pelaksanaan; penerapan. Sedangkan

tata tertib sekolah adalahan yang harus dipatuhi setiap

warga sekolah tempat b€l scSwbelajar mengajar.

Peraturan /f'i ;'}:,EF Mu Hﬂh\@
At
r o,

SN W KASS.,
I
A"YL':;]

O Susunan, pe
e = \1.“
b

¥
—
; 1.
( ' i '1'[ “y\!‘.‘:.

pengembang eraturan-peraturan yang
ada di sekolah antara lain peraturan tata tertib sekolah yang memuat hak,
kewajiban, sanksi, penghargaan, baik untuk peserta didik, kepala sekolah,

guru dan warga sekolah lainnya.Tata tertib ini harus dipatuhi dan

4 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2000), h. 835.
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dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab oleh semua warga sekolah
tanpa terkecuali.

Tata tertib sekolah tersebut hendaknya mencerminkan nilai-nilai
yang sudah tertera dan diikuti dengan perilaku dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam rangka menumbuhkan dan membiasakan nilai-nilai pendidikan

karakter, hal-hal yang perlu dipe angkan untuk dimasukkan ke dalam
tata tertib

2 ,_'i A wajib me an salam, apabila bertemu

(Old e SE I ;
“‘ ﬁ na melatih
(0 [ ‘ : izuhur bagi
L h \\-"l '"ﬁffl/
"'to" u,,h h ,. Geal an oleh
4 T s #F‘”

t, indah,

di

ai hubungan

yang sign ir siswa. Pada

dasarnya tat n secara explicit

yang mengandung pe peserta didik yang
dapat diterima, prosedur disiplin, dan sanksi-sanksinya. Ada dua dimensi
penting dari peraturan sekolah yaitu : kepala sekolah dan guru terhadap
kebijakan peraturan sekolah dan dukungan yang diberikan kepada guru

dalam menegakkan peraturan sekolah. Indikator karakteristik ini adalah :

> Pupuh Fathurronman, dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter (Cet. 1
Bandung: PT. Refika Aditama, 2013), h.169
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a. Terdapat peraturan tertulis yang menetapkan tingkah laku peserta didik
yang bisa diterima.

b. Penyusunan tata tertib melibatkan aspirasi peserta didik.

Terhadap pelanggaran-pelanggaran, dengan cepat dilakukan tindakan.

. Pemberian tugas tambahan atas ketidakhadiran dan keterlambatan
yang dilakukan peserta didik.

e. Tata tertib diisolasikan kepada peserta didik melalui berbagai cara.

Orang tua peserta didik memberikan dukungan kepada sekolah

mengenai kebijakan peraturan sekolah.

g. Penjatuhan hukuman hendaknya disertai dengan penjelasan mengenai

maksud dan alasan positif dari_ g&ngambilan tindakan tersebut.

Qo

—h

tersebut dblah, kehadiran

disekolah yang sedang
berlangsung, perjalannya aturan-aturan
tersebut, diharapkan dapat meningkatkan efektifitas jam belajar sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan dan meningkatkan iklim belajar yang
lebih kondusif untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan

dan mencapai hasil belajar peserta didik yang lebih baik.

¢ E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Cet-2 Jakarta :
PT Bumi Aksara, 2012), h.79-80
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2. Fungsi Peraturan Sekolah

Peraturan sekolah merupakan susunan dan aturan dalam
hubungan sesuatu bagian dengan bagian yang lain, untuk harus di taati
dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan.

Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam

membantu anak menjadi .
a. Peraturan m

plin dan bermoral.
\u» an, sebab peraturan
]’\ iui anggota kelompok
4-.) f i0,memberi dan

terlarang ini.

Peraturan tersebut sebaiknya dibuat dan dibahas bersama-sama
dengan melibatkan semua unsur warga sekolah, sehingga nilai-nilai,
norma dan aturan yang telah dibuat dapat disepakati dan dilaksanakan

bersama-sama dengan rasa penuh tanggung jawab.
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a. Contoh-contoh Peraturan Sekolah
1) Kehadiran Peserta Didik

a) Siswa harus hadir di sekolah 10 menit sebelum tanda masuk
dibunyikan.

b) Jika siswa terlambat kurang dari 10 menit, dapat mengikuti pelajaran
apabila telah mendapat izin masuk dari guru piket dan
pengajar yang bersangkutan.

c) Siswa terlambat datanf ke sekolah lebih dari 10 menit harus lapor
kepada guru piket dan tidakwdiperkenankan masuk kelas pada
pelajaran pertama.’

dg.,ﬁf lain agar pada
t/‘y \ telepon dari

J_-J_:

4) Ibadah Shalat

a) Siswa diwajibkan shalat Dzuhur berjamaah di masjid/tempat ibadah
yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal masing-masing sekolah.

b) Setiap siswa diwajibkan membawa perlengkapan shalat sendiri.

c) Semua siswa harus menjaga ketenangan pada saat menjalankan
ibadah.™®

7 Pupuh Fathurrohman, dkk, op. cit., h. 169
8 Pupuh Fathurrohman, dkk, loc., cit
9 Ibid, h. 170
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5) Larangan

a) Siswa dilarang merokok selama berada di lingkungan sekolah dan di
luar sekolah.

b) Siswa tidak memperkenankan makan selama mengikuti pelajaran.

c) Siswa dilarang melakukan apapun yang dapat mengganggu
ketenangan belajar kelsanya atau kelas lain."

6) Pakaian Sekolah

a) Siswa diwajibkan mengenakan akaian seragam yang telah ditentukan
oleh sekolah dengan b

-~ S ML)

3 NG

uluh) setiap

kul M gan ketentuan

: N EP‘!’“ / an berturut-turut

tanpa ada X i ,,.,.,--'—"a surat teguran dari
sekolah. ' y at~tegu tetapi tidak ada

tanggapan dari orangtua peserta didik/wali maka peserta didik tersebut
dianggap mengundurkan diri.™

10 Pupuh Fathurrohman, dkk, loc., cit
1 Ibid, h. 171
2 Ibid, h. 172
3 Pupuh Fathurrohman, dkk, loc., cit
4 Ipid, h. 173
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9) Penerimaan Tamu

a) Orang tua siswa/wali yang ingin bertemu dengan peserta didik atau
guru selama jam sekolah harus melapor kepada guru piket.

b) Penerimaan tamu dilakukan di ruang tunggu atau di tempat yang
ditentukan dan tidak boleh dilakukan di kelas atau di luar lingkungan
sekolah.

c) Tamu agar berpakaian rapid an sopan. Tidak menggunakan sandal
jepit, baju tidak berlengan atau celana pendek.'®

10) Sanksi dan T|n

a) Khusus untuk SIS

4 nggaran tata tertib dihitung

c. Dengan keterangan/tanda tangan palsu 5
d. Karena meninggalkan sekolah dan pulang tanpa izin 7

e. Karena meninggalkan kelas/jam pelajaran tanpa izin 5

3. | MEMAKAI PAKAIAN SERAGAM

15 Pupuh Fathurronman, dkk, loc., cit
6 Ibid, h. 173
7 1bid, h. 174-176
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a. Tidak sesuai ketentuan

b. Tidak rapi (kemeja/blus dikeluarkan)

c. Tanpa kaos singlet warna putih/polos, tetapi berwarna/
bermotif

d. Modelnya tidak layak (ketat/kotor/robek/bau) serta rok

mini

07 05 MUK N
S sKASSa
D SN

i$ dal *! e l‘l; é $! 31‘
— l':" “‘\!‘, | "!;ff ﬁ -
NN

PRI #
=

(untuk peserta didik) 5
h. Bertato/rajah 100
MELANGGAR ETIKET SEPERTI :
b. Berlaku tidak sopan 4
c. Mengucapkan kata-kata yang tidak sopan 10
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d. Mengotori/coret-coret buku
e. Membuang sampah bukan pada tempatnya
f. Mencemarkan nama baik kepala sekolah, guru dan

karyawan

g. Memalsukan tanda tangan orang lain

25

25

7. MELAKUKAN TINDAKAN INDISIPLINER SEPERTI :
a. Tidak membawa Buku Agenda (“Diary-ku”)

b. Tidak mengerjakan PR tugas perbaikan (remedial)
c. Menyontek waktu ulangan harian

d. Menyontek waktu ulangan semester

10
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e. Mendapat/menyebarkan bocoran soal ulangan

semester 15
f. Mendapat/menyebarkan bocoran soal ujian Nasional 40
MELAKUKAN PELANGGARAN PADA KEGIATAN
IBADAH
CTi €halat sunnah Dhuha 10
b. Tidak mela r’/ \ . 15

At

/\lc, MU~

20

20

50

50

100

c. Menghilangkan atau mengubah bukti pelanggaran,

absensi, dll
d. Berkelahi dengan teman sekolah
e. Berkelahi dengan peserta didik sekolah lain

f. Melindungi pelaku perkelahian, perjudian dan tindak

50

50

50

50

75
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kriminal lain 75
g. Peserta didik masuk ke WC siswi dan sebaliknya 50
h. Bermesraan dengan sesame atau lain jenis di

lingkungan sekolah 75

i. Mencoret dan mengotori papan nama dan bangunan

50

15

30

30

40

75

100

3. Model Pelanggaran Tata Tertib dan Tahapan-tahapan
pemberian sanksi
Ada beberapa pelanggaran yang sering dilakukan oleh siswa di
sekolah yaitu :

a. Datang terlambat masuk sekolah
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Keluar kelas tanpa izin
Piket kelas tidak melaksanakan tugas
Berpakaian seragam tidak lengkap
Makan di kelas pada waktu pelajaran
Membuang sampah tidak pada tempatnta
Berhias berlebihan

Memakai perhiasan yang berlebihan
Rambut gondrong bagi laki-laki

Berada di luar pada waktu pelajaran
Menbuat izin palsu.'®

AT T Se@meao0T

Adapun tahapan pemberici isjika siswa melanggar tata tertib
diatas yaitu :
a. Melakukafiq ANJg 17 120G -..-:qm
o
i ”

.

c. S I

e. ~ sjangaoare

“‘manusia dilahirkan bebas, dan di mana-mana ia terbelenggu, hal
inilah yang kerap dialami kaum muda. Munculnya berbagai
pelanggaran aturan hanya untuk memperoleh kebebasan,
membolos dan aksi vandalisme oleh pelajar merupakan contoh
produk yang kurang melandasi pendidikan dengan kebebasan.”?°

18 Hasjmy, Tata Tertib Sekolah. (Jakarta : Bulan Bintang 2000), h. 54

¥ Hasjmy, loc., cit

20 J. J. Rousseau. Pengembangan Pendidikan Karakter. (Cet. 1;Bandung: Refika
Aditama, 2013), h. 102.



21

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa pendapat tersebut berkaitan dengan tata tertib sekolah
dimana pelajar yang belum mengerti akan tata tertib sekolah dan
sanksinya akan melakukan berbagai

pelanggaran misalnya bolos sekolah, aksi vandalisme dan lain

sebagainya.

atan yang

isten untuk

kata “disiplin” berkonotasi negative. Ini karena untuk melangsungkan

tatanan dilakukan melalui hukuman. Dalam arti lain, disiplin berarti
suatuilmu tertentu yang diberikan kepada murid. Orang dulu menyebutnya

vak (disiplin) ilmu.

21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta; Balai Pustaka, 2005), h. 208.
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Adapun hadist tentang kedisiplinan yaitu :

Qb Shay Al alle 1 a8 5 380 6 Wgle 8 o)y Sab o ) S8 (o

’Cgu\wﬁ&;m'i\Sla}i;;;a@\@&;%}&j@}@f&gﬁn‘;@’s

Artinya :

Dari Ibnu

/ (a3 MUt g
P BRAS S

ai \1‘!3! m,,(f‘
"'--.

Jﬂ[

. Oleh karena itu, kedisiplinan

harus ditanamkan sejak dini. Menanamkan kedisiplinan bukan hal yang
mudah. Berbagai cara yang baik harus dilakukan.
Disiplin berarti taat pada aturan yang berlaku (tata tertib sekolah,

norma masyarakat, peraturan pemerintah, dan ajaran agama). Intinya

22 Al-Bukhari, Melembutkan Hati ( Ar-Rigaq) Sahih Al-Bukhari. h. 6416
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seorang yang disiplin ialah seorang yang berusaha untuk melaksanakan
tugas sebaik-baiknya. Orang vyang disiplin tidak akan mudah

meninggalkan kewajibannya, kecuali ada alasan yang kuat.

Poedjawiyatna menyatakan,

“‘pembiasaan berdisiplin diri yang tinggi, artinya setiap peserta didik
di sekolah hendaknya se membiasakan diri untuk berdisiplin

membaca pelz
santai, adala

Disiplin diri merupakan pengganti untuk motivasi. Disiplin ini
diperlukan dalam rangka menggunakan pemikiran sehat untuk
menentukan njalannya tindakan yang terbaik yang menentang hal-hal

yang lebih dikehendaki.

28 Poedjawiyatna, 1990:166 Pengembangan pendidikan karakter (Cet.1;
Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 165
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Syaiful Bahari Djamarah menyatakan bahwa,

“‘Disiplin  adalah sebagai suatu tingkah laku yang diatur
sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh pihak
guru maupun anak didik dengan sadar.”?

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa disiplin merupakan tingkah laku seseorang yang diatur

erbeda pendapat
lah (Al-Qur'an) dan

Rasul Qrannye I an kepada Allah dan dan hari

kemudian. Yang de ama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya”.25

Berdasarkan ayat diatas, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa ayat tersebut berkaitan dengan kedisiplinan dimana

24 Syaiful Bahari Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 47.
25 Kementerian Agama R, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Media Fitrah
Rabbani 2012)
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kita diperintahkan untuk taat kepada Allah dan Rosul(Nya) dan ulil amri.

Karena pada dasarnya disiplin berarti taat.

1. Pendidikan Disiplin
Bagaimana seseorang mempraktikkan disiplin? Nenek moyang kita

lebih siap sedia menjawab pertanyaan tersebut. Rekomendasi mereka

adalah untuk bangun pagi,.t f/\'- va_dalam kemewahan yang tidak
perlu bekerja ker empunyai kelemahan-
kelemahan .(_pﬁb MUHAM ‘SipuUsat pada nilai-nilai

/ Q-‘% P. F‘S --,4 4"-? at pada nilai-nilai
‘ (( @ Q’, i kehi :

$ ,s.;-f' Mm!i.'w /

yang berlebihan
adalah aturan-aturan yang jelas yang bersifat elementer.?6

Namun, adalah esensial bahwa disiplin jangan dipraktikkan seperti
aturan yang ditanamkan pada seseorang dari luar, tetapi ia menjadi

ekspresi dari niatan seseorang; yang dirasakan sebagai sesuatu yang

26 Erich Fromm, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Cet. 1 Jakarta:
RajaGrafindo Persada,2014), h. 40
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menyenangkan, dan yang secara perlahan membiasakan pada sejenis
perilaku yang orang akan rindukan jika ia berhenti mempraktikannya.
Disiplin memang sesuatu yan pahit dan tidak menyenangkan, tetapi perlu
diingat bahwa hal itu perlu dan dapat ditanamkan.

Untuk itu, ada beberapa tips yang dapat membantu kita

membiasakan diri menjadi g berdisiplin. Misalnya :

1. Melihat seti ,;l' sebagai pengalaman hidup

Demikianlah, disiplin  memang harus terus ditanamkan dan

diinternalisasi ke dalam diri kita. Dan berlatih dengan disiplin tiap hari,
walaupun sebebtar, akan sangat berpengaruh dari pada berlatih berjam-
jam, tetapi esok dan lusanya tidak. Orang sukses adalah orang yang

terus-terusan berlatih, walaupun sedikit demi sedikit. Dalam dunia ilmu ini

27 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Cet-1 Jakarta :
PT Rajagrafindo Persada,2014), h. 41
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disebut, “keterus-menerusan walaupun sedikit” (dawamuha wan in

qalla).?8

Disiplin adalah kata kunci kemajuan dan kesuksesan. Bukan hanya
untuk prestasi, jabatan, harta, kemampuan dan lain-lain. Tetapi disiplin

juga diperlukan untuk sekedar hobby. Mereka yang dalam hobby-nya

hebat, adalah orang-orang perlatin. Seperti orang yang bisa

melompati gajah b eh, bisa apabila dia tidak
/" <pS M \

berlatlh. "Q..'} P‘KAb64
4 o
§ . \.Mti..m,f

"y kxsl\-aﬂﬁ’w ﬁ-_:;

eloire

prosesnya belajar tersebut akan menentukan sendiri apa saja yang akan

mendekati cita-citanya. Dan itu merupakan pengalaman yang menarik.
Sementara itu, pelajar yang kurang disiplin mungkin kurang

strateginya dalam mengembangkan cita-citanya. Bahkan jika pun ada cita-

28 Imam Syafi’i, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Cet. 1 Jakarta:
RajaGrafindo Persada,2014), h. 42

2% Weiberg, 1992, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Cet. 1 Jakarta:
RajaGrafindo Persada,2014), h. 36
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cita, dia akan mendapatkan kesulitan untuk tetap setia mengerjakan
tugasnya dan bisa saja selalu tergusur, minimal harus selalu didorong-
dorong.3®

Penggantungan cita-cita merupakan proses kognitif yang menuntut

fokus, disiplin, dan keputusan. Di sisni para pelajar perlu membuat pilihan-

pilihan yang sepantasn kan sistem motivasi diri mereka.

Dengan itulah cita-cita.@#

4@ an sekolah. Seorang
murid dik@lakan, ne A 4’:\ yang ada di
avadil dan
. -.--'
i
sekolah
olah tanpa

a sakit, atau

karena alpa. Hal itu membuktikan anak itu tidak disiplin. Anak yang tidak

disiplin, sering tidak masuk sekolah, maka ia akan ketinggalan materi

pelajaran. la tidak menguasai sebagian materi. Akibatnya, ia tidak dapat

30 Lasane & Jones, 1999, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Cet. 1
Jakarta: RajaGrafindo Persada,2014), h. 37
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menjawab soal. Akhirnya, ia tidak naik kelas. ltulah hukuman bagi anak
yang tidak disiplin.
Sikap disiplin ini diperlukan oleh setiap anak sekolah, karena :

Disiplin merupakan kunci sukses;

Disiplin membuktukan kesungguhan di dalam belajar;

Dengan disiplin, seorang anak tidak akan ketinggalan di dalam
pelajaran;
Dengan disiplin, seo n disukai teman;

Dengan d|$|p||n '.r" ormatan seseorang;

wn =

'1irﬁ WilJsé Mdy\
KA$13' yanq fediadi disebabkan
P 14:. 'rq: : |

\\d hhf

bagi pelaku

engatur perilaku
yang diharapkan terjadi pada diri siswa. Peraturan merujuk pada patokan
atau standar yang sifatnya umum yang harus dipenuhi oleh siswa.
Misalnya saja peraturan tentang kondisi yang harus dipenuhi siswa di

dalam kelas waktu pelajaran berlangsung, meliputi:

31 Nasin Elkabumaini & Rahmat Ruhyana, Panduan Implementasi Pendidikan Budi Pekerti
(Cet-1 Bandung : Penerbit Yrama Widya, 2016) h. 115
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1) Mendengarkan dengan baik apa yang sedang dikatakan atau
diperintahkan oleh guru.

2) Mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan oleh
teman temannya di kelas.

3) Tidak berbicara tanpa seizin guru.

4) Memberi jawaban jika guru mengajukan pertanyaan.

5) Tidak keluar dari kelas jika tidak ada izin dari guru.

6) Melakukan hal-hal yang menyimpang dari kegiatan belajar

mengajar harus seijin gu

Tata tertib merujuk '/\~ andar untuk aktifitas khusus,
misalnya ; ‘6!5%‘35 MUHJ{:J'\ oF pengguanaan
laboratori "..? \‘\@KASSQ ﬂg

akaiswtugas rumah,

segala macam sifat negatif, yang merugikan dirinya maupun masyarakat

di sekitarnya.
Orang yang tidak bisa mengendalikan dirinya, jangan harap dapat

mengendalikan orang lain. Sebagai contoh, orang yang salatnya tidak

82 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, Secara Manusiawi (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2003), h. 122-123
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teratur baik dalam hal pemilihan waktu maupun khusuknya, dapatlah
digambarkan, bahwa dalam mengarungi bahtera hidup setiap harinya ia
memiliki sikap dan sifat tidak teratur pula.®?

Namun sebaliknya, jika seseorang dapat mengatur, mengontrol,

dan mengendalikan dirinya maka buah yang akan di hasilkan adalah sikap

disiplin, patriotik, dan be ienjadikan hidup lebih teratur adalah
harapan semua ma aIikan diri sendiri juga
merupakan tugas /‘: itanggulangi bagi orang
yang 'o’:: ‘P--KAS ?.11 . dari itu semua
Ly,

o= \'\-J‘hhf//

Og “, 2 c.,._g

yang umu 2 Orang’ ec 1 ‘ 4 sesuatu dengan
alasan mena paik. ikian, ia telah membuang-
buang waktu dan melewatkan kesempatan, orang mengalami kegagalan
dalam hidupnya oleh karena mereka bersikap menunggu saja atas

datangnya “saat yang tepat” untuk mulai mengerjakan sesuatu yang

33 Imam Munawir, Motivasi Islam dalam Hidup Dinamis, Patriotik, dan Berjiwa
Besar (Surabaya: PT. Bina limu, 2006), h. 178
34 Ibid., h. 139.
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berharga itu. Waktu tidak akan mengenal corak yang tepat atau yang
bukan tepat. Dengan dimulai disiplin yang telah ditanamkan oleh salah
satunya yaitu, salat. Maka disiplinkan terhadap pekerjaan yang lain.
Menunda-nunda waktu berarti menumpuk-numpuk kesengsaraan.

e. Menepati janji dan bertanggung jawab

Pelaku disiplin a ifat atau ciri ini manakala ia mampu
4 A baik. Misalnya jika siswa

aniaat) sampai’ia dewasa dan penubhilah janji;
Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.®®

Berdasarkan ayat diatas, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa ayat tersebut berkaitan dengan kedisiplinan dimana

kita diajarkan untuk bersikap baik yakni kita harus menepati janji apabila

35 Kementerian Agama R, op.cit.,h. 285
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sudah melakukan janji dengan orang lain karena setiap perbuatan akan
dimintai pertanggung jawabannya di akhirat nanti.
Meskipun seseorang tidak sepenuhnya pasti bisa menepati janji

tanpa izin Allah SWT, tetapi setidaknya usaha menjadi prioritas utama.

Karena manusia

A 2 aganianya dalam

- Wk
) be

NS @

n‘h
&4\-1

2ld

nat waktu

. * n- Nya.

kan dan minum
pai terbenamnya
etahanan jasmani

3) Malah lebih luas lagi dari itu adalah konsep amanah. Amanah
berarti pemberian-pemberian Tuhan kepada manusia termasuk
kekayaan ilmu pengetahuan, kekuasaan dan lainnya. Haruslah
dianggap sebagai tanggung jawab yang besar.3¢

3% Hasan langgulung, Manusia dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Husna Zikra,
2006), h. 401
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Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa Orang yang memiliki sikap disiplin beragama akan
selalu tepat waktu dalam menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala

larangan- Nya.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa

n"'-_'*, \
-
s R Yo
A
'-_',-:' %};‘xﬂLE&Jﬁ/j cherapa -
1 xwﬁ?.“’w% e =

V'—.
S,

gwdimasukkan

L]

¥,
RS

6},
sesungguhnya ingin mendapatkan kaidah yang sepuas-puasnya.
d. Kepentingan yang bersangkutan terjamin
Dengan adanya faktor penyebab kedisiplinan diatas diharapkan
pribadi siswa akan terbentuk untuk menjadi lebih disiplin dalam hal

mentaati peraturan tata tertib sekolah yang berlaku perturan tata tertib
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sekolah tersebut mempunya sanksi yang telah diberlakukan kepada

semua siswa.3’

4. Macam-macam Disiplin
Adapun macam-macam disiplin yaitu :

a. Disiplin Waktu

Disiplin waktu menjadi’ s 2 ang utama bagi seorang guru

2) Anak-anak hendaknya melatlh diri untuk melaksanakan dengan
setiap kegiatan yang sudah terjadwal dengan menempati
penggunaan waktu yang telah ditetapkan.

3) Anak-anak hendaknya melatih diri untuk bekerja dengan baik
sehingga dapat menyelesaikan setiap tugas pekerjaan tepat
pada batas waktu yang telah direncanakan

37 Soerjono Soekamto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum (Jakarta: CV.
Rajawali, 2002), h. 250
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4) Anak-anak hendaknya melatih diri untuk segera menyelesaikan
setiap tugas yang dapat diselesaikan pada saat sekarang.
Jangan membiasakan mereka untuk menunda-nunda
pekerjaan untuk hari-hari esok.

5) Anak-anak hendaknya melatih diri untuk mengisi waktu terluang
mereka untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.

6) Anak-anak hendaknya melatih diri untuk bekerja cepat dan tidak
membiasakan diri mengulur-ulur waktu sehingga
memperlambat penyelesaian setiap pekerjaan yang

dipercayakan kepadanyz
7) Meskipun dengan bek&ija, cepat, anak-anak hendaknya juga
ar teliti dan cermat untuk
i-¥esalahan karena kesalahan

melatih  diri
menghindari

perlakukan

oreka sendiri

keadaan apapun.
c. Disiplin Bersikap

Disiplin dalam mengontrol perbuatan diri menjadi starting point
untuk menata perilaku orang lain. Misalnya disiplin untuk tidak marah,

tergesa-gesa dan tidak gegabah dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini

% Nasin, Ekabumaini dan Ruhyana Rahmat. Panduan Implementasi Pendidikan
dan Budi Pekerti (Bandung. Yrama Widya. 2016) h. 42-44
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membutuhkan latihan dan perjuangan. Karena setiap saat banyak hal
yang menggoda kita untuk melanggarnya, kalau kita disiplin memegang
prinsip dan perilaku dalam kehidupan ini niscaya kesuksesan akan
menghampiri kita.

d. Disiplin dalam beribadah

Menjalankan ajaran agamasfidnjadi parameter utama kehidupan ini,

pendidikan agama, o

Menghormati kedua orang tua dan ilahi
Dan penuturan atas dasar prinsip, bukan paksaan.3®

Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti dapat mengamobil

kesimpulan bahwa tujuan kedisiplinan yaitu untuk mengubah perilaku

3 Retno, Lystyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif
(Jakarta : Erlangga, 2012)



38

individu menjadi lebih baik lagi dengan menerapkan kedisiplinan dalam

kehidupan sehari-hari.

6. Manfaat Disiplin
Adapun manfaat disiplin diantaranya yaitu :
Menumbuhkan kepekaan

Menumbuhkan kepedulian
Menumbuhkan keteraturar

ST Te@meao0oTw

Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu atau teori yang dipakai
sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan pustaka atau
kalau boleh dikatakan oleh penulis merupakan ringkasan dari tinjauan

pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variable yang diteliti.

40 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta : Bumi Aksara, 2016)
h. 98
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Kerangka konseptual diharapkan akan memberikan gambaran dan
mengarahkan asumsi mengenai variabel-variabel yang akan diteliti.

Tata tertib sekolah adalah ikatan atau aturan yang harus dipatuhi
setiap warga sekolah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.

Tata tertib sekolah tersebut hendaknya mencerminkan nilai-nilai yang
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Kerangka Konseptual Penelitian

Implementasi Tata Tertib Sekolah

dalam meningkatkan Kedisiplinan Siswa

mengembangkan pola sikap dan perilaku yang lebih disiplin




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah

lokasinya mudah di jangkau oleh peneliti.

Sedangkan obyek penelitian adalah siswa dan guru MA DDI

Maspul, Kec. Lamuru Kab. Bone.

41Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, Berbagai Alternatif
pendekatan (Jakarta: Kencana, 2005). h 166

41
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C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
Penelitian ini perlu untuk memberikan batasan-batasan tertentu
sebagai fokus yang diteliti. Dan untuk menghindari terjadinya kesalah

pahaman terhadap makna judul pada penelitian ini, maka peneliti

menjelaskan beberapa hal sebagai fokus penelitian.

3 dipatuhi

belajar

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
tata tertib sekolah dan kedisiplinan sangat erat kaitannya dimana
merupakan sebuah aturan yang harus dipatuhi oleh seluruh warga

sekolah untuk membentuk pribadi yang lebih baik lagi yang tercermin
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melalui sikap dan tingkah laku perorangan, kelompok maupun
masyarakat.
D. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana asal penelitian itu diperoleh.

Apabila peneliti misalnya menggunakan kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulan datanya, maka sufaber data tersebut disebut responden,

\.* pertanyaan. Baik tertulis

| p.S MUH4 \
“hKAS'?qM@

\\\d‘l'hf// l

: 3 =

%}ﬂ'ﬂ #3\ DC j‘F G
i; “"}3 Nz

qUgaide i &S waloe i jJan nara

sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber data yang tidak langsung

memberikan data pada pengumpul data.*?

42V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta 2014) .h. 73-74
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang akan digunakan dalam
melaksanakan penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah :

1. Pedoman Observasi

Observasi adalah

a0 terhadap suatu objek yang diteliti

-*-w untuk memperoleh data

3. Catatan Dokume
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang berasal dari bahasa
Latin yaitu decore, yang berarti mengajar. Dokumen merupakan sumber

informasi yang bukan manusia (non human resources). Nasution,

43 Margono (2005:158). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung 2017. h. 105
44 Sudjana (2000:234) . Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung 2017. h.130
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Menyebutkan bahwa “...ada pula sumber non manusia, (non human
resources), diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik.”®
Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa dokumentasi yaitu sumber informasi yang berbentuk dokumen,

foto, dan bahan statistik.

F. Teknik Pengumpulan
Teknik pengu ara yang dilakukan peneliti

untuk menjaring«d . ’F" MUH- .

-1-'-" \\d hhf/

‘:; an Ja ’_%'Jrﬂ_p 18 aha dan

5

itian, maka penulis

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga

susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan

45 Nasution, (2003;85). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung 2017. h.146
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karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya, atau lebih jernih
dimengerti duduk perkaranya.

Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan baik melalui
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan terlebih dahulu diolah

lalu kemudian dianalisis. Dalam pengolahan analisis data ini, digunakan

beberapa metode yaitu :

1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umun MA DDI Maspul Kecamatan Lamuru Kabupaten
Bone

1. Sejarah Berdirinya MA DDI Maspul

\\ﬂ! gk «}%
, E}"‘}‘f-”

e e

2. Profil MA DDI Maspul
1. Nama Madrasah : MA DDI MASPUL
2. NSM/NPSN : 131273080282/40320390
3. Status sekolah : SWASTA

4. Tahun didirikan 12010
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5. No. SK Pendirian  : 11/YA-DDI-MP/LMR/VII/2010
6. Akreditasi : Terakreditasi

7. Tahun beroprasi  : 2010

8. Alamat Sekolah : Masumpu

a. Dusun : Masumpu

atangkai,

Kec. Lappariaja Kab. Bone
11.No. Rekening Madrasah :
12.Status tanah : Wakaf

13.Luas tanah yang tersedia : 4400 ™
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TABEL 1

49

Nama-nama Kepala Madrasah yang Pernah Menjabat di MA DDI

Maspul Kec. Lamuru Kab. Bone

Bone Tahun 2018

NO. NAMA-NAMA KEPALA MADRASAH LAMA JABATAN
1. | Drs. H. Haddude, S.Ag 2010 sampai
sekarang

=

Sumber Data : Kanto DiwMaspul Kec. Lamuru Kab.
/.‘FS MUH4
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TABEL 2

Bidang Studi yang diajarkan di MA DDI Maspul Kec. Lamuru Kab. Bone

NO. BIDANG STUDI UMUM BIDANG STUDI AGAMA
1. | PKN 1. Fikih
2. | Bahasa Indonesia 2. Al-Qur’an Hadis

3. Akidah Akhlak

N

Bahasa Inggris

P

Untuk mencapai visi madrasah tersebut, misi dari penyelenggaran
pendidikan Madrasah Aliyah DDI Maspul adalah sebagai berikut :
e Mengupayakan Terwujudnya sistem dan iklim pendidikan
yang demokratis dan Berkualitas.

e Memberikan nilai-nilai akhlak yang mulia
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4. Keadaan Guru

Guru adalah salah satu komponen penting dalam proses belajar
mengajar yang berperan dalam pembentukan daya manusia Indonesia
seutuhnya. Profesi

guru bukan pekerjaan biasa melainkan menyandang tanggung jawab

berat dalam pendidikan. A
Guru dan SI Ilng berinteraksi dalam
proses be

ggung jawab

guru jelas™p 5.+ 10C U 1enjadi panggilan hati

Keadaan Guru MA DDI Maspul Kec. Lamuru Kab. Bone

No L | Jabatan/Status Bidang studi
Nama
IP

Drs. H. Haddude S,Ag L
Kepala Madrasah | Mulok
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2.| Hj. Kasmawati S.Pd.I Seni Budaya
P
Wakamad dan Prakarya
Dra. Hj. Saberiah Asaf
3. P
M.Pd Guru PNS Kimia
4.| Anis Rahim S.Pd
Biologi

Fisika

Bahasa inggris

11, Rismayanti S.Pd P
Guru Honor Matematika
Bahasa
12, Supriadi S.Pd L
Guru Honor Indonesia
13 Jusnawati S.Pd p | Guru Honor SKi
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14,
Darmawati S.Pd.| P
Kepala TU
15, Kepala
Rismawati S.Pd.| P
Perpustakaan

Sumber Data : Kantor Tata Usaha MA DDI Maspul Kec. Lamuru Kab.
Bone Tahun 2018

w"fum' Oteh q

/ﬂ"l'lnl“\{x |

berikut:




TABEL 4
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Keadaan Siswa MA DDI Maspul Kec. Lamuru Kab. Bone

NIP: -

NO. SISWA LAKI-LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1. | KELAS X 16 15 31
2. | KELAS Xl 9 18 27
3. | KELAS X11 : 8 23
JUMLAH 41 81
Sumber Data : Kec. Lamuru Kab.
Bone 2018 i
[ F| o
* &
ab. Bone
Nisags 77 T_ . Bone
e
ol )
Drs. Abd Latif M. Y .
Y L]
L
- » b Darmawati S.Pd.]
u A D NIP :-

Hj. Kasmawati S.Pd.1
NIP :-

Drs. Umir

Mardiana S.Pd
NIP :-
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Keterangan :
------ Garis Komando

------ Garis Koordinasi

Sumber Data : Kantor Tata Usaha MA DDI Maspul Kec. Lamuru Kab.
Bone Tahun 2018

7. Keadaan Sarana dan Prasarana

gnya dalam sebuah lembaga

pendidikan tidak Siswa dan tenaga guru yang
frofesional dan.H ‘-.‘_5 M ,‘ 2

n WK

Salah satu faktor yang

2. | Kantor 1 Buah Baik
3. | Perpustakaan 1 Buah Baik
4. | WC Siswa 2 Buah Baik
5. | WC Guru 1 Buah Baik
6. | Ruang Belajar 3 Buah Baik
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7. | Lab. Kimia 1 Buah Baik

8. | Lab. Biologi 1 Buah Baik

9. | Mushollah 1 Buah Baik

10. | Ruang BK 1 Buah Baik

11. | Ruang OSIS 1 Buah Baik
Ruang Guru

= E\

o E@u ata

X -‘ ‘A

Kabupaten Bone
Setiap individu perlu memiliki sikap disiplin dalam kehidupan sehari-
hari, karena ketika memiliki sikap disiplin maka hidup akan menjadi lebih
teratur. Dalam dunia pendidikan, pengendalian sikap dan perilaku di
sekolah sangat dibutuhkan untuk menciptakan kedisiplinan dan ketertiban

di dalam kehidupan. Lemahnya pengendalian diri pada individu akan
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berdampak pada terbentuknya perilaku menyimpang, yang disebut
sebagai masalah disiplin yang menggejala dalam bentuk pelanggaran
terhadap tata tertib sekolah.

Sekolah yang notabennya sebagai lembaga pendidikan mempunyai

kebijakan tertentu yang dituangkan dalam bentuk aturan, karena dalam

tata tertib sekolah, set dituntut untuk menaati tata tertib

belajar mengajar, dan

e Menjaga nama baik Madrasah, guru dan siswa pada
umumnya.
e |kut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan dan

ketertiban kelas maupun Madrasah pada umumnya.
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e Memakai seragam lengkap dengan atribut yang ditentukan
oleh Madrasah.
2. Larangan Bagi Siswa
¢ Meninggalkan pelajaran dan kegiatan-kegiatan

Madrasah sebelum berakhir.

09 “*‘t!'*-

berlaku.

e Siswa berhak memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang
disediakan dan diatur oleh Madrasah.

e Siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sama selama

tidak melanggar aturan tata tertib.
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4. Sanksi-sanksi
e Teguran.
e Penugasan.
e Pemanggilan orang tua/wali

e Dikeluarkan dari Madrasah.

AL

’\\;r A

tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkab bahwa sanksi yang diberikan

kepada siswa ketika terlambat datang ke sekolah adalah : tidak diizinkan

46 \Wawancara dengan Narasumber 1, Muh. Alim Akbar pada hari Selasa tanggal
22 Mei 2018 pukul 10.20 WITA

47 Wawancara dengan Narasumber 2, Muh. Gaffar pada hari Rabu tanggal 23
Mei 2018 pukul 08.15 WITA

48 Wawancara dengan Narasumber 3, Dewi Alfa pada hari Rabu tanggal 23 Mei
2018 pukul 09.17 WITA
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masuk kelas dan tidak dapat mengikuti pelajaran yang sedang
berlangsung sampai selesai, membersihkan lingkungan sekolah, berdiri di
depan kelas, dan lari mengelilingi lapangan.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu Mardiana
S.Pd selaku guru BK, tentang bagaimana implementasi/pelaksanaan tata

tertib dalam meningkatkan kedi€iglinan siswa di MA DDI Maspul Kec.

Lamuru Kab. Bone.

,.
=l ﬂi n
, " '-LQ.

f?#ﬁ?‘*’

I
""'45:‘1':“

7 /;%,i p&\

rambut, mengajak siswa untuk menjaga kebersihan Madrasah, serta

mengajak siswa untuk melakukan kegiatan ibadah.

49 Wawancara dengan Narasumber 5, Mardiana S.Pd pada hari Selasa tanggal
22 Mei 2018 pukul 11.00 WITA
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C. Kendala yang dihadapi dalam Mengimplementasikan Tata Tertib
Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MA DDI

Maspul Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone

Guru dan orang tua bertugas untuk membina dan mengatur

maupun memberi tauladan yang baik pada anak, dimana mereka memiliki

entunya

Dra. Hj. Sabe an bahwa kendala
yang di hadapi dalam [ tata tertib dalam
menigkatkan kedisiplinan siswa ada dua yaitu, yang pertama : kendala

dari keluarga yang meliputi kurangnya perhatian dari orang tua. Kedua :

kendala dari madrasah yang meliputi tidak adanya jadwal guru piket.

50 Wawancara dengan Narasumber 4, ibu Dra. Hj. Saberiah Asaf M.Pd pada hari
Kamis tanggal 24 Mei 2018 pukul 08.30 WITA
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1. Kendala dari Keluarga
Kendala yang terjadi pada diri siswa yang disebabkan oleh
gangguan dari keluarga, yaitu kurangnya perhatian dari orang tua. Hal

tersebut sesuai dengan pernyataan siswa yang bernama Rini Angraeini

yang saya temui ketika istirahat sekolah mengatakan bahwa :

“‘Orang tua W e kalau saya terlambat
berangkat ke sek

ASE' \ gnya perhatian

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa memang benar orang tua Rini
Angraeni kurang perhatian terhadap anaknya ketika mau berangkat ke

sekolah, karena orang tuanya hanya menyiapkan sarapan untuk anaknya,

51 Wawancara dengan Narasumber 6, Rini Angraeini pada hari Kamis tanggal 24
Mei 2018 pukul 10.00 WITA

52 Wawacara dengan Narasumber 9, orang tua Rini Angraeni pada hari Senin
tanggal 27 Agustus 2018 pukul 04.00 WITA
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setelah itu berangkat ke kebun tanpa memperhatikan waktu atau jam

anaknya berangkat ke sekolah.

Kurangnya perhatian orang tua di rumah disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu : kesibukan pekerjaan yang membuat orang tua kurang

berinteraksi dan memperhatikan anaknya, ketidakharmonisan hubungan

memperhatikan anaka al tersa *

B
ot

te :.q i kedisiplinan

7>

N
'?gb" n* I

idak adznya Jadwal
\BZN ~

o
meminimalisi §

siswa terhadap penampilan. Dengan mengawasi secara langsung di

depan pintu gerbang maka guru akan dapat segera menegur dan
mangingatkan kepada siswa terhadap pelanggaran yang mereka lakukan,
dengan begitu siswa yang masuk ke ruang kelas adalah siswa yang

sudah disiplin.
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Peneliti melakukan wawancara dengan siswa yang bernama Nur
Sinar yang mengatakan bahwa :

“‘Pelanggaran yang dilakukan oleh siswa juga dikarenakan tidak
ada guru yang bertugas untuk memeriksa siswa setiap harinya, jadi
mereka merasa bahwa peraturan madrasah itu tidak ketat sehingga
mereka leluasa bertindak menurut kehendaknya sendiri”.53

Berdasarkan wawancara diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan

sudah ¢ Q'
DDI Maspul ya g A b3 Q‘E’*
pada saat >elain itu terdapat

pula Banner, |yang dj dep ah, papan tata tertib yang
ditempel di ruang BK, serta lembaran tata tertib yang ditempel di dinding
kelas.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan wawancara dengan ibu

Mardiana S.Pd selaku guru BK yang mengatakan bahwa :

5 Wawancara dengan Narasumber 7, Nur Sinar pada hari Kamis tanggal 24 Mei
2018 pukul 10.03 WITA
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“Usaha yang kami lakukan dalam mengimplementasikan tata tertib
sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan siswa yaitu kami selalu
menampilkan tata tertib dan menempelkan lembaran tata tertib di
tiap kelas agar siswa selalu melihathya dan memahami serta
mengaplikasikan tata tertib tersebut. Tata tertib sekolah juga mulai
diperkenalkan pada siswa baru pada saat MOS, dan juga wakamad
kesiswaan mengadakan sosialisasi mengenai tata tertib pada saat
upacara”.%

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap

sekolah dalam slementasika sekolah untuk

nperkenalkan tata

lai saya tahu itu
a yaitu pada saat

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa tata tertib madrasah mulai diperkenalkan kepada

5 Wawancara dengan Narasumber 5, Mardiana S.Pd pada hari Sabtu tanggal
26 Mei 2018 pukul 08.30 WITA

5 Wawancara dengan Narasumber 8, Siti Nur Azikin pada hari Sabtu tanggal 26
Mei 2018 pukul 09.00 WITA
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siswa pada saat pertama masuk di madrasah tersebut yang tepatnya

pada waktu mos.




BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian terhadap implementasi tata tertib
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA DDI Maspul maka

Kasimpulan sebagai berikut :

N

penulis dapat menari

3. Usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam
menimplementasikan tata tertib sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa yaitu adalah dengan memperkenalkan tata
tertib kepada siswa sejak pertama menjadi siswa di MA DDI

Maspul yang dilakukan pada saat Masa Orientasi Sekolah
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(MOS) vyang berupa pembagian Ilembaran tata tertib,
menempelkan lembaran tata tertib di setiap kelas, serta
sosialisasi yang dilakukan oleh wakamad kesiswaan tentang
tata tertib pada saat upacara.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpula temuan peneliti diatas, maka

disarankan kepada :

tata tertib sekolah karena dengan sikap guru yang selalu taat pada

peraturan di madrasah akan menjadikan siswa menjadi individu

yang berperilaku lebih baik pula.
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3. Bagi Siswa
Tingkatkan lagi prestasi dibidang akademik maupun kepribadian,
junjung tinggi semua peraturan yang ada agar menjadi generasi
penerus yang memiliki intelektual tinggi dan juga menjadi insan

yang berakhlak mulia. Untuk itu, senantiasalah menjaga dan

memperhatikan ».. serta pergaulannya agar tidak
terjerumus alGi Weiels

ke de
v

a dilokasi yang

yang tergolong
maju atau bermutu agar semakin variatif dan sempurna
perwujudannya.

c. Melakukan penelitian dengan judul yang sama dilokasi yang
berbeda seperti sekolah-sekolah umum : SD, SMP, SMA/SMK

baik yang negeri ataupun swasta agar menemukan bentuk
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peraturan sekolah yang lebih epektif dan sempurna

perwujudannya.
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LAMPIRAN 1.1

Saat Melakukan Wawancara dengan Narasumber (Guru)




LAMPIRAN 1.2

Saat Melakukan Perkenalan dengan Siswa
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LAMPRAN 1.3

Saat Melakukan Wawancara dengan Siswa










LAMPIRAN 1.4

Gedung MA DDI Maspul
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LAMPIRAN 1.5

Tata Tertib
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